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ABSTRAK 
 

ELEMEN PEMBENTUK PERSEPSI RUANG PADA 
MASJID JAMI’E DARUSSALAM, JAKARTA PUSAT 

 
Oleh 

Ines Dwihutari 
2013420129 

 
 

Dalam perjalanan perkembangan Agama Islam sejak zaman Rasulullah SAW sampai 
saat ini posisi strategis masjid tidak saja sebagai tempat ibadah tetapi juga sebagai pusat 
syiar Islam. Sebagaimana kita ketahui bahwa mendirikan masjid adalah suatu budaya 
yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat umat Islam. Asas pendirian masjid 
bersumber dari ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits. Namun kedua 
sumber tersebut tidak mengungkapkan dan mencantumkan aturan-aturan bangunan dan 
fisik masjid. Semua itu diserahkan kepada umat untuk merancang sendiri bangunan dan 
fisik masjid sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. Masjid di Indonesia berkembang 
menjadi dua bentuk, yang pertama adalah bentuk yang dipengaruhi oleh kebudayaan 
setempat. Kedua adalah bentuk yang dipengaruhi oleh kebudayaan timur tengah. 
Kemudian masjid dengan bentuk yang berbeda dari kedua bentuk yang telah dijelaskan 
sebelumnya mulai bermunculan. Salah satu dari masjid tersebut adalah Masjid Jami’e 
Darussalam yang menjadi objek penelitian. 

Penelitian  dilakukan berdasarkan studi awal yang dilakukan dengan mengkaji teori 
persepsi ruang yang dikemukakan oleh Bert Bielefeld dan teori persepsi ruang pada 
masjid. Dari teori yang ada kemudian dapat dirumuskan suatu indikator berupa persepsi 
ruang yang diperlukan dalam sebuah masjid. Indikator yang telah ada kemudian 
digunakan untuk meneliti bangunan dengan fokus kepada persepsi ruang. Hasil analisa 
objek studi kemudian diolah lebih lanjut melalui tabel analisa sehingga dapat disimpulkan 
elemen pembentuk ruang yang mempengaruhi persepsi manusia pada masjid. 

Dari penelitian tersebut, didapatkan hasil bahwa persepsi ruang yang diperlukan 
dalam sebuah masjid hanya ada pada ruang shalat Masjid Jami’e Darussalam, namun 
tidak pada ruang-ruang lainnya. Hal tersebut dikarenakan karakter elemen pembentuk 
ruang yang berbeda-beda pada setiap ruang.  

Manfaat dari penelitian ini bagi kaum umum adalah dapat menambah pengetahuan 
mengenai persepsi ruang yang diperlukan dalam sebuah masjid dan bagaimana persepsi 
ruang tersebut dapat terwujud. Sementara itu bagi para arsitek dan lembaga masjid, 
penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai persepsi ruang dalam sebuah 
masjid serta bagaimana merancang elemen-elemen pembentuk ruang untuk dapat 
mewujudkan persepsi ruang tersebut. 

 
Kata-kata kunci: elemen pembentuk ruang, persepsi ruang, masjid 
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ABSTRACT 
 

THE ELEMENTS TO INTERPRET THE PERCEPTION OF 
SPACE IN JAMI’E DARUSSALAM MOSQUE,  

CENTRAL JAKARTA 
 

By 
Ines Dwihutari 

2013420129 
 
 

In the course of the development of Islam since the time of the Prophet Muhammad 
until now, the strategic position of the mosque is not only as a place of worship but also 
as the center of Islamic Introduction. As we know that establishing a mosque is a culture 
that has been rooted in the life of Muslim society. The founding principle of the mosque 
comes from the teachings contained in the Qur'an and Hadith. However, the two sources 
did not disclose and include the building and physical codes of the mosque. All of it is left 
to the people to design their own buildings and physical mosque in accordance with the 
conditions of the local community. The mosque in Indonesia is developed into two forms, 
the first being a form influenced by the local culture. The second is a form influenced by 
middle eastern culture. Then, a mosque with a different shape from the two previously 
described forms began to appear. One of the mosques is the Jami'e Darussalam, the 
mosque which became the object of research. 

The study was conducted based on a preliminary study conducted by studying the 
theory of space perception put forward by Bert Bielefeld and the theory of space 
perception in the mosque. From the existing theory can then be formulated an indicator 
of the perception of space needed in a mosque. Existing indicators are then used to 
research buildings with a focus on the perception of space. The result of object study 
analysis then further be processed through the analysis table so that it can be inferred the 
space forming element that influence the human perception on the mosque. 

From the research, it is found that the perception of space needed in a mosque is 
only in the prayer room of Jami'e Darussalam Mosque, but not in other spaces. This is 
because the character of different space-forming elements in each space. 

The benefit of this research for the general public is to increase knowledge about 
the perception of space needed in a mosque and how the perception of space can be 
realized. Meanwhile, for the architects and mosque institutions, this research can add 
knowledge about the perception of space in a mosque and how to design the elements of 
space to be able to realize the perception of space. 

 
Keywords: elements of space formation, perception of space, mosque   
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Masjid memiliki posisi yang strategis bagi umat Islam dalam upaya membentuk 

pribadi dan masyarakat yang Islami. Maka dari itu, masjid harus difungsikan dengan 

sebaik-baiknya. Dalam perjalanan perkembangan Islam sejak zaman Rasulullah SAW 

sampai saat ini posisi strategis masjid tidak saja sebagai tempat ibadah tetapi juga 

sebagai pusat syiar Islam. Sebagaimana kita ketahui bahwa mendirikan masjid adalah 

suatu budaya yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat umat Islam. 

(Departemen Agama, 2008). 

 

 

 

Masyarakat Indonesia mayoritas memeluk agama Islam, dimana masjid menjadi 

wadah pusat peribadatan dan pusat kebudayaan masyarakat Islam di sekitarnya. 

Masjid memiliki peran yang sangat besar dalam membangun dan membentuk citra 

kepribadian dan budaya bangsa. Asas pendirian masjid bersumber dari ajaran yang 

terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits. Namun kedua sumber tersebut tidak 

mengungkapkan dan mencantumkan aturan-aturan bangunan dan fisik masjid. Semua 

itu diserahkan kepada umat untuk merancang sendiri bangunan dan fisik masjid 

sesuai dengan kondisi masyarakat setempat (Departemen Agama, 2008). 

Masjid di Indonesia berkembang menjadi dua bentuk, yang pertama adalah 

bentuk yang dipengaruhi kebudayaan setempat. Pada zamannya, para walisongo 

mendirikan masjid dengan menyesuaikan nilai-nilai budaya masyarakat setempat 

Gambar 1.2 Ibadah Shalat di 
Masjid (Sumber: 
www.eperiodkiterunner.wiki
spaces.com, 2017) 

Gambar 1.1 Dakwah di Masjid (Sumber: 
www.lintasterkini.com, 2017) 
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yang saat itu telah menjadi kebudayaan yang sangat kuat. Mereka tidak menerapkan 

bentuk dan bangunan yang ada di negeri Islam, melainkan selalu memanfaatkan 

potensi setempat (Departemen Agama, 2008). 

 

Kedua adalah bentuk yang dipengaruhi kebudayaan timur tengah. Saat ini hampir 

semua masyarakat memberikan satu persepsi yang sama terhadap karakteristik 

sebuah masjid. Secara umum persepsi tersebut adalah berbentuk dasar kotak, 

memiliki kubah, memiliki menara, memiliki bukaan lebar dengan ornamen lengkung 

menyerupai bawang dan sebagainya (Suharjanto, 2013). 

 

 

Kemudian masjid dengan bentuk yang berbeda dari kedua bentuk yang telah 

dijelaskan sebelumnya mulai bermunculan. Beberapa dari masjid tersebut adalah 

karya arsitek Ridwan Kamil dan Urbane Indonesia. 

Gambar 1.3 Masjid Agung Demak 
(Sumber: www.kompasiana.com, 2017) 

Gambar 1.4 Masjid Agung Banten 
(Sumber: www.wordpress.com, 2017) 

Gambar 1.5 Masjid Dian Al Mahri 
(Sumber: 
www.istanasurgaku.blogspot.co.id, 
2017) 

Gambar 1.6 Masjid Islamic Center 
(Sumber: www.sidoharind.co.id, 2017) 
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R

idwan Kamil memiliki latar belakang pendidikan S1 teknik arsitektur di ITB pada 

tahun 1990 – 1995 dan S2 Urban Design di University of California, Barkeley pada 

tahun 1999 – 2001. Selama menempuh pendidikan S2, Ridwan Kamil berkerja paruh 

waktu di Departemen Perencanaan Kota Barkeley. Setelah lulus S2, Ridwan Kamil 

bekerja sebagai arsitek di berbagai firma di Amerika Serikat hingga tahun 2002 

beliau kembali ke Indonesia. Rancangan Ridwan Kamil yang dipengaruhi arsitektur 

modern kemungkinan besar dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya tersebut.  

Objek penelitian ini yaitu Masjid Jami’e Darussalam, merupakan salah satu 

masjid rancangan Ridwan Kamil dan Urbane Indonesia. Alasan pemilihan objek 

adalah karena bentuknya yang berbeda dari kedua bentuk masjid yang sudah 

dijelaskan sebelumnya dan memiliki dua lantai. Lantai satu berfungsi sebagai ruang 

ibadah wanita dan ruang-ruang penunjang. Lantai dua berfungsi sebagai ruang ibadah 

pria. Bentuknya yang sangat modern kontras dengan pemukiman disekitarnya, 

meskipun begitu Masjid Jami’e Daurssalam menciptakan pengalaman ruang yang 

sangat unik baik dari dalam maupun dari luar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7 Masjid Al Safar (Sumber: 
www.news.detik.com, 2017) 

Gambar 1.8 Masjid Al Irsyad (Sumber: 
www.archdaily.com, 2017) 

Gambar 1.10 Eksterior Masjid Jami'e 
Darussalam (Sumber: www.google.com, 2017) 

Gambar 1.9 Interior Masjid 
Jami'e Darussalam (Sumber: 
www.google.com, 2017) 
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Penelitian ini fokus pada hubungan antara elemen fisik spasial Masjid Jami’e 

Darussalam dengan persepsi sensori pengguna. Panca indera menjadi tolak ukur 

bagaimana pengguna mendefinisikan hal-hal yang mereka rasakan. Pengguna 

diharapkan dapat mendefinisikan ruang ibadah mereka melalui persepsi sensori 

tersebut. 

 

1.2   Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Masjid Jami’e Darussalam memiliki elemen-elemen fisik spasial yang berbeda 

dari perancangan masjid pada umumnya, sehingga membentuk persepsi ruang yang 

unik. Oleh karena itu, diperlukan adanya penelitian mengenai seperti apa persepsi 

ruang yang dialami pengguna Masjid Jami’e Darussalam. Maka, dari perumusan 

masalah tersebut dapat dibuat pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

• Persepsi ruang seperti apa yang dialami pengguna Masjid Jami’e 

Darussalam? 

• Elemen ruang seperti apa yang menyebabkan munculnya persepsi ruang 

pada Masjid Jami’e Darussalam? 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

• Mengetahui persepsi ruang yang dialami pengguna Masjid Jami’e 

Darussalam. 

• Mengetahui elemen ruang seperti apa yang menyebabkan munculnya 

persepsi ruang pada Masjid Jami’e Darussalam 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

• Menambah pengetahuan penulis mengenai persepsi ruang dan arsitektur 

masjid. 

• Menambah kajian arsitektur yang membahas mengenai persepsi ruang dan 

arsitektur masjid. 

• Menjadi bahan studi untuk perancangan masjid. 

• Menjadi bahan evaluasi Masjid Jami’e Darussalam. 
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1.5   Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman penelitian, maka penulis menyajikan 

penelitian ini dengan membagi ke dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai 

berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN� 

Membahas hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian pada objek. Bab ini 

berisi latar belakang yang mengerucut kepada perumusan masalah, pertanyaan 

penelitiam, tujuan serta maanfaat penelitian 

 

BAB II PERSEPSI RUANG PADA MASJID 

Membahas teori-teori dan literatur yang berhubungan dengan pembahasan 

penelitian. Teori ini digunakan sebagai acuan dalam mengidentifikasi serta 

menganalisis objek. Pada bagian akhir terdapat kerangka penelitian yang dapat 

menjelaskan proses analisis terkait teori yang digunakan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas cara atau teknik penelitian yang dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan. Teknik penelitian tersebut meliputi 

teknik pengumpulan data, teknik analisa data, tempat dan waktu penelitian.  

 

BAB IV ELEMEN PEMBENTUK RUANG PADA MASJID JAMI’E 

DARUSSALAM 

Memaparkan berbagai data yang berkaitan dengan elemen-elemen yang 

membentuk ruang pada Masjid Jami’e Darussalam . Data yang terkumpul akan 

dianalisa pada bab berikutnya. 

 

BAB V HUBUNGAN ELEMEN PEMBENTUK RUANG DENGAN PERSEPSI 

RUANG PADA MASJID JAMI’E DARUSSALAM 

Memaparkan analisa mengenai persepsi ruang yang terbentuk pada Masjid 

Jami’e Darussalam dan hubungannya dengan elemen-elemen pembentuk ruang pada 

Masjid jami’e Darussalam berdasarkan teori yang sudah dikumpulkan pada bab II. 
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BAB VI KESIMPULAN� 

Membahas kesimpulan yang ditarik oleh penulis dari keseluruhan hasil analisa 

penelitian, sebagai jawaban dari pertanyaan penelitian. Kesimpulan yang ada pada 

bab ini merupakan kesimpulan yang sudah spesifik menjawab pertanyaan penelitian.  

 

1.6   Kerangka Penelitian 

 

 

 
  

Gambar 1.11 Kerangka Penelitian 
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